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ABSTRACT

Advances in information technology have encouraged organizations, including state-owned enterprises (SOEs), to
implement digital administration systems such as E-Office to improve the effectiveness and efficiency of
administrative management. This study aims to analyze the implementation of the E-Office system in the Corporate
Secretary Department of PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero), focusing on the system workflow, E-Office
support in administrative management, and employees' understanding and skills in operating it. This study is based
on policy and information system implementation theory, as well as E-Office success indicators that include human
resource readiness, information clarity, authority, and supporting facilities. The research method used is a
descriptive qualitative approach. Data collection was carried out through observation, in-depth interviews with
four informants directly involved in the use of E-Office, and documentation studies. The results of the study show
that E-Office has provided positive support in accelerating administrative processes, increasing transparency, and
facilitating document tracking. However, its implementation has not been fully optimal due to obstacles in the tiered
approval process, technical system constraints, and differences in the level of understanding and skills of
employees. Thus, this study concludes that the success of E-Office implementation is not only determined by the
system, but also by the readiness of human resources, consistency of procedures, and continuous organizational
support.

Keywords: E-Office, System Implementation, Digital Administration, Corporate Secretary, State-Owned
Enterprises

ABSTRAK
Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi, termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN), untuk
mengimplementasikan sistem administrasi digital seperti E-Office guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan administrasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem E-Office pada
Corporate Secretary Department PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero), dengan fokus pada alur kerja sistem,
dukungan E-Office dalam pengelolaan administrasi, serta pemahaman dan keterampilan pegawai dalam
mengoperasikannya. Penelitian ini didasarkan pada teori implementasi kebijakan dan sistem informasi, serta
indikator keberhasilan E-Office yang meliputi kesiapan sumber daya manusia, kejelasan informasi, kewenangan,
dan fasilitas pendukung. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam terhadap empat informan yang terlibat langsung dalam
penggunaan E-Office, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Office telah memberikan
dukungan positif dalam mempercepat proses administrasi, meningkatkan transparansi, dan mempermudah
pelacakan dokumen. Namun, implementasinya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat hambatan pada
proses persetujuan berjenjang, kendala teknis sistem, serta perbedaan tingkat pemahaman dan keterampilan
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pegawai. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan implementasi E-Office tidak hanya

ditentukan oleh sistem, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, konsistensi prosedur, dan dukungan
organisasi secara berkelanjutan.

Kata Kunci: E-Office, Implementasi Sistem, Administrasi Digital, Corporate Secretary, BUMN
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan
administrasi dan tata kelola organisasi. Salah satu bentuk pemanfaataan teknologi tersebut adalah
penerapan sistem administrasi berbasis digital atau E-Office. Sistem E-Office dirancang untuk mendukung
kegiatan perkantoran secara efektif dan efisien, mulai dari pencatatan surat masuk dan surat keluar,
pengarsipan dokumen, disposisi, hingga monitoring pekerjaan. Melalui sistem ini, proses administrasi
diharapkan dapat berjalan lebih cepat, transparan, dan terdokumentasi dengan baik. Oleh karena itu,
berbagai organisasi termasuk instansi pemerintah dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), mulai beralih
dari sistem manual menuju sistem administrasi digital sebagai bagian dari upaya peningkatan efisiensi
dan akurasi pengelolaan administrasi

Perkembangan teknologi informasi mendorong berbagai instansi pemerintah untuk bertransformasi
menuju sistem administrasi digital melalui penerapan E-Office. Namun, dalam praktiknya, implementasi
E-Office di berbagai lembaga pemerintahan masih menghadapi sejumlah kendala. Misalnya, Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) perlu menyelenggarakan bimbingan
teknis (bimtek) penggunaan aplikasi E-Office bagi CPNS dan PPPK untuk meningkatkan kompetensi
pegawai baru dalam mengoperasikan sistem administrasi digital (Nila Sari, 2025). Fenomena ini
menunjukkan bahwa kemampuan sumber daya manusia (SDM) dalam beradaptasi dengan sistem digital
masih memerlukan peningkatan.

Kondisi serupa juga terjadi di berbagai lembaga pemerintah lainnya yang berupaya menerapkan
sistem E-Office, namun masih menghadapi kendala di tahap implementasi. Hasil penelitian pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan (Bappeda Litbang) Provinsi Riau
menunjukkan bahwa pelaksanaan E-Office belum berjalan efektif jika dilihat dari aspek kebijakan, proses,
dan target, dengan salah satu faktor penghambat utama adalah kurangnya kesiapan SDM dalam penerapan
sistem tersebut (Rissa Oktaviana et al., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian di Universitas
Prof. Dr. Moestopo yang menyatakan bahwa keterbatasan pemahaman teknologi menjadi kendala bagi
sebagian besar pegawai, terutama mereka yang telah lama bekerja dalam birokrasi. Selain itu, budaya
organisasi yang cenderung hierarkis dan prosedural turut menghambat efektivitas adaptasi terhadap sistem
digital seperti E-Office (Rahmadi & Rusmiati, 2025).

Dengan demikian, fenomena tersebut mencerminkan bahwa keberhasilan penerapan £-Office tidak
hanya bergantung pada ketersediaan infrastruktur teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan
sumber daya manusia dan budaya organisasi yang mendukung transformasi digital di lingkungan kerja.

PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero) sebagai salah satu perusahaan BUMN turut mengadopsi
sistem E-Office dalam mendukung aktivitas operasionalnya. Khususnya pada Corporate Secretary
Department yang memiliki peran penting dalam mengelola administrasi kesekretariatan, komunikasi,
serta penyampaian informasi resmi perusahaan. Implementasi E-Office diharapkan dapat mempermudah
alur kerja administrasi, meningkatkan koordinasi antarpegawai, serta menjaga akurasi dan keamanan data
perusahaan. Sebagai bagian yang berfungsi menjaga tata kelola dan komunikasi resmi perusahaan,
Corporate Secretary Department menjadi unit strategis dalam memastikan efektivitas penerapan E-Office

Namun demikian, penerapan E-Office di Corporate Secretary Department tidak terlepas dari
tantangan. Dalam praktiknya, alur kerja melalui sistem E-Office sering kali memerlukan persetujuan
berjenjang dari atasan, sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan apabila tidak dikelola dengan
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baik. Selain itu, masih terdapat perbedaan pemahaman dan keterampilan antarpegawai dalam
mengoperasikan sistem tersebut. Beberapa pegawai sudah terbiasa memanfaatkan fitur E-Office dengan
baik, namun sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan dan pelatihan agar dapat
menggunakannya secara optimal.

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya evaluasi mengenai bagaimana alur kerja sistem E-Office
berjalan di Corporate Secretary Department, sejauh mana sistem ini mendukung pengelolaan
administrasi, serta bagaimana pemahaman dan keterampilan pegawai dalam penggunaannya. Analisis ini
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai implementasi E-Office di PT Agrinas
Jaladri Nusantara (Persero), sekaligus menjadi bahan masukan untuk perbaikan sistem maupun
peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang kesekretariatan.

Selain itu, masih ditemukan ketidaksesuaian antara alur kerja penggunaan E-Office dengan
pedoman resmi yang telah ditetapkan perusahaan. Beberapa proses seperti penomoran surat, disposisi,
hingga pengarsipan digital belum sepenuhnya mengikuti prosedur yang tercantum dalam dokumen
instruksi kerja E-Office. Ketidaksesuaian ini berpotensi menimbulkan duplikasi dokumen, keterlambatan
validasi berjenjang, serta tidak sinkronnya arsip digital dengan arsip fisik yang dikelola unit terkait.

Situasi ini turut diperkuat oleh dinamika perubahan struktur organisasi setelah transformasi bisnis
perusahaan yang semula berfokus pada jasa konsultan konstruksi menjadi perusahaan dengan
diversifikasi usaha di bidang perikanan. Perubahan struktur ini menyebabkan adanya penyesuaian posisi
dan penambahan pegawai baru, namun tidak diikuti dengan pelatihan ulang atau sosialisasi sistem E-
Office secara komprehensif. Akibatnya, pegawai baru belum memiliki pemahaman yang merata mengenai
prosedur digital administrasi, sementara pegawai lama masih mengandalkan pola kerja sebelumnya yang
belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem.

Berdasarkan laporan Kementerian BUMN (2024), sebanyak 67% perusahaan BUMN di Indonesia
masih menghadapi kendala dalam penerapan sistem administrasi digital, terutama terkait kecepatan akses,
integrasi data antar divisi, serta kompetensi pegawai. Sementara itu, hasil survei Kominfo dan BPS (2025)
juga menunjukkan bahwa hanya 58% pegawai di sektor publik yang merasa siap mengoperasikan aplikasi
administrasi berbasis digital. Data ini menunjukkan bahwa kendala yang terjadi di Corporate Secretary
PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero) bukanlah kasus tunggal, melainkan bagian dari tantangan nasional
dalam proses transformasi digital administrasi pemerintahan dan BUMN.

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan beberapa karyawan di Corporate Secretary PT
Agrinas Jaladri Nusantara (Persero), peneliti menemukan adanya kendala dalam penerapan E-Office.
Salah satu masalah yang muncul adalah pada proses permintaan backdate nomor surat dari divisi lain, di
mana sistem justru menghasilkan nomor surat ganda sehingga berpotensi menimbulkan kebingungan dan
ketidakteraturan dalam administrasi. Selain itu, kendala teknis juga ditemukan, seperti akses sistem yang
sering mengalami kelambatan, sehingga menghambat kelancaran pekerjaan sehari-hari. Situasi ini
menunjukkan bahwa meskipun E-Office bertujuan untuk mendukung efektivitas dan efisiensi pengelolaan
administrasi, masih terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki agar sistem dapat berjalan optimal dan
benar-benar mendukung kinerja karyawan.

Sejumlah penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang beragam mengenai efektivitas
penerapan E-Office. Misalnya, Oktaviana & Yuliana (2022) menemukan bahwa implementasi E-Office
pada Bappeda Litbang Provinsi Riau belum berjalan efektif akibat keterbatasan sumber daya manusia,
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kebijakan yang belum konsisten, dan infrastruktur jaringan yang kurang memadai. Sementara itu,
penelitian Patricia et al., (2023) tentang implementasi E-Office Sabdopalon di Kabupaten Jombang
menunjukkan hasil yang cukup positif, di mana sistem ini dinilai mampu mempercepat proses surat-
menyurat dan meningkatkan koordinasi antarpegawai. Namun, penelitian tersebut juga menyoroti kendala
berupa rendahnya literasi digital sebagian pegawai dan terbatasnya pelatihan rutin. Di sisi lain, Puput
Dewi Pitriani (2024) menegaskan bahwa keberhasilan penerapan E-Office tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan sistemnya, tetapi juga sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, dukungan
manajerial, serta komitmen organisasi dalam menjaga keberlanjutan implementasi.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas implementasi E-Office pada instansi pemerintah,
kajian yang berfokus pada unit kesekretariatan BUMN, khususnya di Corporate Secretary Department,
masih terbatas. Selain itu belum banyak penelitian yang menelaah bagaimana alur kerja digital, proses
persetujuan dokumen, serta pembagian peran antar-divisi benar-benar berjalan dalam praktik sehari-hari
setelah sistem E-Office diterapkan. Penelitian sebelumnya juga jarang menggambarkan secara mendalam
pengalaman pengguna, hambatan operasional, dan kesiapan SDM dalam mengoperasikan sistem di
lingkungan BUMN yang memiliki struktur kerja lebih kompleks dibandingkan instansi lainnya. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan
gambaran mengenai implementasi E-Office di Corporate Secretary Department PT Agrinas Jaladri
Nusantara (Persero).

METODE PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan observasi oleh peneliti untuk
mengkaji permasalahan yang dijadikan objek penelitian. Peneliti melakukan kegiatan observasi pada:

Nama Perusahaan : PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero)

Jenis : BUMN

Alamat . JI. Hang Tuah Raya No. 26, Gunung, Kebayoran Baru, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 12120

No. Telp : (021) 7397545

Alasan peneliti memilih Corporate Secretary Department PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero)
sebagai lokasi penelitian adalah karena departemen ini merupakan salah satu unit kerja yang menjadi
pengguna sistem E-Office dalam pengelolaan administrasi dan surat-menyurat perusahaan. Selain itu,
berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan fenomena seperti nomor surat yang ganda, penomoran
yang tidak berurutan, akses sistem yang lambat, serta arsip yang tidak sesuai pada aplikasi tersebut. Kondisi
tersebut menjadikan departemen ini relevan untuk diteliti, karena dapat memberikan gambaran nyata
mengenai bagaimana implementasi E-Office berjalan di lapangan, termasuk pemahaman dan keterampilan
pegawai dalam mengoperasikan sistem tersebut.

Penelitian ini dilakukan sejak Juni 2025 hingga Desember 2025 pada Department Corporate
Secretary PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero). Waktu tersebut dipilih karena dinilai tepat untuk
melaksanakan penelitian, khususnya dalam kegiatan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi,
sehingga dapat mendukung efektivitas proses penelitian.
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Desain Penelitian

Penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi E-Office pada Corporate Secretary Department PT
Agrinas Jaladri Nusantara (Persero)” merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif untuk
menganalisis implementasi sistem E-Office pada Corporate Secretary Department. Pendekatan ini dipilih
karena dinilai paling tepat untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi terkait penerapan
sistem digital dalam aktivitas administrasi dan komunikasi di lingkungan kerja. Melalui metode ini, peneliti
berupaya mendeskripsikan serta menganalisis bagaimana E-Office diterapkan dan sejauh mana dampaknya
terhadap efektivitas kerja, efisiensi proses surat-menyurat, serta koordinasi antarpegawai.

Sumber Data dan Sampel Penelitian

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung
dari sumber utama, serta data sekunder yang berasal dari dokumen atau referensi pendukung lainnya.

Peneliti memperoleh data primer melalui kegiatan pra-riset, wawancara, dan observasi. Sebelum
menentukan permasalahan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan pra-riset dengan menyebarkan
kuesioner melalui Google Form kepada pegawai Corporate Secretary Department. Selanjutnya, peneliti
juga melakukan observasi dan wawancara langsung dengan pegawai terkait topik permasalahan yang
diteliti.

Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen internal perusahaan, antara lain agenda surat
keluar dan pedoman penggunaan E-Office yang digunakan di Corporate Secretary Department PT Agrinas
Jaladri Nusantara (Persero). Dokumen tersebut diperoleh peneliti setelah mendapatkan izin resmi dari pihak
perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pelengkap untuk mendukung analisis penelitian.

Dalam penelitian kualitatif ini, pemilihan partisipan dilakukan dengan menggunakan teknik non-
probability sampling, yaitu melalui metode purposive sampling di mana sampel ditentukan berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Menurut artikel “Populasi dan Sampel dalam
Penelitian Pendidikan” dalam Jurnal Pendidikan Tambusai (2025), non-probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel di mana sampel tidak dipilih secara acak, sehingga tidak setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai bagian dari sampel.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data dipahami sebagai langkah terstruktur untuk mengolah
informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumen. Miles dan Huberman menyebutkan
bahwa analisis ini dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan (Saleh et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Alur Kerja Sistem E-Office

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, alur kerja sistem E-Office di Corporate Secretary
Department PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero) pada prinsipnya telah mengikuti pedoman penggunaan
E-Office yang ditetapkan perusahaan. Kesesuaian tersebut terlihat pada tahapan utama, seperti proses input
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surat masuk dan surat keluar ke dalam sistem, mekanisme disposisi secara digital, alur persetujuan
berjenjang melalui paraf dan tanda tangan, serta penyimpanan dokumen sebagai arsip elektronik. Namun
demikian, dalam praktiknya masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian dengan pedoman alur kerja, antara
lain penggunaan drafting surat di luar sistem E-Office, penyesuaian alur pada proses request nomor surat,
serta pelaksanaan beberapa tahapan secara manual ketika menghadapi kendala teknis atau kebutuhan yang
bersifat mendesak. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pedoman alur kerja E-Office telah menjadi
acuan utama, implementasinya di lapangan masih dipengaruhi oleh kebiasaan kerja, keterbatasan sistem,
dan kebutuhan operasional. Sistem E-Office dimanfaatkan dalam pengelolaan surat internal dan eksternal,
mulai dari pembuatan draft, proses paraf dan persetujuan, hingga pengarsipan dokumen secara digital.
Penggunaan E-Office dirasakan mampu mempercepat proses administrasi karena seluruh tahapan
persuratan, mulai dari pembuatan, pengajuan, hingga persetujuan dokumen, dilakukan secara digital tanpa
memerlukan perpindahan dokumen fisik. Dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya, proses
administrasi melalui E-Office dinilai lebih efisien karena dokumen dapat diproses dan dipantau secara real-
time, sehingga koordinasi antarpegawai menjadi lebih cepat dan dokumen dapat terdokumentasi secara
terpusat dan terintegrasi.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama dalam pelaksanaan E-Office
terletak pada proses persetujuan berjenjang, yang masih menjadi titik paling sering terjadinya penundaan
dalam alur kerja administrasi. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, seperti perbedaan
teknis antarpegawai dalam menjalankan alur kerja, penggunaan drafting manual di luar sistem, mekanisme
request nomor surat, serta variasi dalam pemanfaatan fitur E-Office. Selain itu, kendala teknis berupa
gangguan server dan keterbatasan jaringan turut memperlambat proses administrasi pada situasi tertentu.
Apabila kondisi tersebut tidak dikelola secara sistematis, hambatan pada tahap persetujuan berjenjang
berpotensi berdampak pada keterlambatan penyelesaian administrasi secara keseluruhan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep implementasi yang dikemukakan oleh Siregar et al.,
(2022), yang menyatakan bahwa implementasi tidak hanya berkaitan dengan penerapan sistem secara
formal, tetapi juga melibatkan kesiapan aktor pelaksana dan konsistensi prosedur, serta konsistensi dalam
menjalankan tahapan yang telah ditetapkan. Dalam konteks E-Office, implementasi yang efektif
mensyaratkan keselarasan antara sistem, prosedur, dan sumber daya manusia.

Selain itu, pedoman alur kerja E-Office yang mencakup tahapan drafting, paraf digital,
penandatanganan, penomoran surat, disposisi, dan pengarsipan digital mencerminkan prinsip administrasi
digital yang terstruktur dan terdokumentasi. Menurut Wahyudin (2023), sistem E-Office dirancang untuk
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi melalui alur kerja digital yang terstandarisasi.
Namun, temuan di lapangan menunjukkan bahwa prinsip tersebut belum sepenuhnya terwujud secara
konsisten, karena masih terdapat penyesuaian alur kerja, penggunaan prosedur manual di luar sistem, serta
hambatan pada tahap persetujuan dan penomoran surat. Kondisi ini menegaskan bahwa meskipun desain
sistem E-Office telah sesuai dengan prinsip administrasi digital sebagaimana dikemukakan dalam teori,
efektivitas implementasinya sangat bergantung pada konsistensi pelaksanaan dan kepatuhan pengguna
terhadap alur kerja yang telah ditetapkan.

Meskipun alur kerja E-Office telah dirancang secara sistematis, hasil penelitian menunjukkan bahwa
hambatan masih muncul akibat beberapa faktor. Pertama, adanya persetujuan berjenjang dalam struktur
organisasi menyebabkan proses paraf dan tanda tangan sangat bergantung pada ketersediaan waktu
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pimpinan. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik organisasi BUMN yang umumnya memiliki struktur
birokrasi berjenjang, sehingga proses persetujuan tetap bergantung pada ketersediaan waktu pimpinan.
Akibatnya, meskipun sistem telah berbasis digital, kecepatan alur kerja administrasi belum sepenuhnya
dapat berjalan secara optimal.

Kedua, kendala teknis seperti Server Down, jaringan tidak stabil, serta pembatasan sistem yang
mengharuskan dokumen sebelumnya diunggah sebelum request nomor surat baru, menunjukkan bahwa
kesiapan infrastruktur teknologi masih menjadi faktor penentu kelancaran alur kerja. Ketiga, perbedaan
pemahaman pegawai terhadap alur kerja E-Office dan praktik penggunaan sistem, seperti drafting manual
di luar aplikasi, mengindikasikan bahwa adaptasi pengguna belum sepenuhnya merata. Hal ini dipengaruhi
oleh minimnya pelatihan teknis yang terstruktur serta kebiasaan kerja sebelumnya yang masih bersifat
manual.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Oktaviana dan Yuliana (2022) yang menyatakan bahwa
implementasi E-Office belum sepenuhnya optimal akibat keterbatasan sumber daya manusia, kendala
infrastruktur, serta proses persetujuan yang memerlukan waktu. Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa
keberadaan sistem digital tidak serta-merta menghilangkan hambatan birokrasi apabila tidak diimbangi
dengan kesiapan organisasi.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Zidan Ma’ruf et al. (2024) yang menemukan bahwa E-
Office mampu meningkatkan efisiensi administrasi, namun masih menghadapi kendala pada tahap
persetujuan dan integrasi alur kerja sesuai kebutuhan unit. Di sisi lain, penelitian Patricia et al. (2023)
menunjukkan hasil yang relatif lebih positif, di mana E-Office dinilai mampu mempercepat proses
administrasi secara signifikan. Dalam konteks penelitian ini, implementasi E-Office di Corporate Secretary
Department PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero) menunjukkan bahwa sistem telah memberikan manfaat
nyata dalam mendukung administrasi, tetapi masih menghadapi tantangan pada aspek konsistensi alur kerja
dan kesiapan pengguna, sehingga menempatkan penelitian ini pada posisi yang menjembatani antara
temuan yang bersifat optimal dan temuan yang masih menunjukkan keterbatasan implementasi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa implementasi E-Office di
lingkungan BUMN, khususnya pada Corporate Secretary Department, cenderung menghadapi tantangan
pada aspek persetujuan berjenjang, konsistensi prosedur, serta kesiapan teknis dan pengguna. Meskipun
sistem E-Office telah berkontribusi positif terhadap keteraturan dan dokumentasi administrasi, optimalisasi
implementasinya masih memerlukan penguatan pada aspek kebijakan internal, pelatihan pegawai, dan
dukungan infrastruktur teknologi.
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2. Dukungan Sistem E-Office Dalam Pengelolaan Administrasi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sistem E-Office di Corporate Secretary Department PT
Agrinas Jaladri Nusantara (Persero) terbukti memberikan dukungan pada aspek percepatan alur persuratan
dan kemudahan pemantauan dokumen dalam proses administrasi. Sistem ini mempermudah proses
persuratan dan persetujuan secara digital, mempercepat pelacakan dokumen, serta meningkatkan
transparansi karena setiap tahapan pekerjaan terdokumentasi secara elektronik. Selain itu, sistem E-Office
mendukung fleksibilitas kerja pegawai sekretariat, khususnya dalam pelaksanaan tugas yang menuntut
respons cepat terhadap kebutuhan pimpinan, baik dalam kondisi kerja mobile maupun Work From Home
(WFH). Akses digital terhadap dokumen dan arsip juga memudahkan fungsi kesekretariatan dalam
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menyiapkan bahan administrasi, korespondensi resmi, serta kebutuhan audit internal maupun eksternal
tanpa bergantung pada keberadaan dokumen fisik.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa belum seluruh fitur E-Office dimanfaatkan
secara optimal. Beberapa proses administrasi masih dilakukan secara manual, keterbatasan akses
pengeditan dokumen, serta kurangnya sosialisasi terhadap fitur baru menjadi kendala dalam pemanfaatan
sistem secara maksimal.

Temuan ini sejalan dengan teori manfaat penggunaan E-Office yang dikemukakan oleh Saefulloh et
al. (2025), yang menyatakan bahwa sistem E-Office berperan dalam mempercepat proses administrasi,
meningkatkan produktivitas pegawai, memperkuat transparansi, serta mengurangi biaya operasional
melalui konsep paperless office. Dalam konteks penelitian ini, peran tersebut tercermin pada penggunaan
E-Office di Corporate Secretary Department PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero), di mana proses
persuratan dan persetujuan dilakukan secara digital, pelacakan dokumen menjadi lebih efisien, transparansi
alur kerja meningkat melalui jejak digital, serta penggunaan dokumen fisik dan biaya pendukung
administrasi dapat diminimalkan. Selain itu, Wahyudin (2023) menegaskan bahwa E-Office tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengarsipan digital, tetapi juga sebagai sarana pendukung koordinasi dan komunikasi
formal antarunit kerja melalui sistem yang terdokumentasi dan terukur.

Dukungan E-Office yang dirasakan signifikan dalam aspek kecepatan, transparansi, dan koordinasi
menunjukkan bahwa sistem telah mampu menjawab kebutuhan dasar administrasi digital di lingkungan
Corporate Secretary. Namun, belum optimalnya pemanfaatan beberapa fitur disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain keterbatasan sosialisasi dan pelatihan teknis, terutama terkait fitur baru, serta kebiasaan
kerja sebelumnya yang masih bersifat manual. Selain itu, keterbatasan sistem seperti akses pengeditan
dokumen yang hanya dimiliki oleh user pembuat dan tampilan yang kurang praktis pada perangkat mobile
turut memengaruhi tingkat kenyamanan dan efektivitas penggunaan sistem. Kondisi ini menyebabkan
pegawai cenderung menggunakan fitur yang paling sering dibutuhkan, sementara fitur lain belum
dimanfaatkan secara maksimal, sehingga potensi sistem E-Office dalam mendukung integrasi proses
administrasi secara menyeluruh belum sepenuhnya tercapai dan efektivitas sistem menjadi terbatas pada
fungsi-fungsi tertentu saja.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Patricia et al., (2023) yang menyatakan bahwa penerapan E-
Office mampu meningkatkan efektivitas administrasi dan koordinasi antarunit kerja. Namun, penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun manfaat tersebut telah dirasakan, optimalisasi sistem masih memerlukan
penguatan pada aspek pemanfaatan fitur dan kesiapan pengguna.

3. Pemahaman dan Keterampilan Pegawai Dalam Mengoperasikan E-Office

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pemahaman dan keterampilan pegawai dalam
mengoperasikan sistem E-Office di Corporate Secretary Department PT Agrinas Jaladri Nusantara
(Persero) masih menunjukkan tingkat yang beragam. Sebagian pegawai telah mampu menggunakan E-
Office dengan cukup baik dalam kegiatan administrasi sehari-hari, namun sebagian lainnya masih
mengalami kesulitan, terutama dalam memahami alur kerja sistem dan memanfaatkan fitur tertentu. Proses
pembelajaran penggunaan E-Office umumnya dilakukan secara mandiri melalui pendampingan rekan kerja,
bertanya kepada pegawai lain, serta learning by doing. Pola pembelajaran seperti ini membantu pegawai
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beradaptasi secara bertahap, namun di sisi lain berpotensi menimbulkan perbedaan tingkat penguasaan
sistem antarpegawai.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterbatasan pelatihan teknis yang
terstruktur dan minimnya pemahaman terhadap pedoman penggunaan E-Office berkontribusi
terhadap munculnya berbagai kendala, baik teknis maupun nonteknis, seperti kesulitan
penggunaan melalui perangkat mobile, sistem yang sering log out atau Server Down,
keterbatasan pengeditan dokumen, serta kebingungan dalam menghadapi fitur baru.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori implementasi sistem informasi yang
menekankan bahwa keberhasilan penerapan teknologi tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan sistem, tetapi juga oleh kesiapan dan kompetensi sumber daya manusia. Menurut
Mahdi (2024), salah satu indikator keberhasilan implementasi E-Office adalah ketersediaan
sumber daya manusia yang memadai. Dalam penelitian ini, keterbatasan pelatihan dan
perbedaan pemahaman pegawai menunjukkan bahwa aspek sumber daya manusia masih
menjadi tantangan dalam optimalisasi penggunaan E-Office
Selain itu, Oktaviana et al., (2022) menyatakan bahwa rendahnya pemahaman dan
keterampilan pegawai merupakan salah satu hambatan utama dalam implementasi E-Office,
terutama apabila pelatihan dan sosialisasi tidak dilakukan secara berkelanjutan dan praktis.

Perbedaan tingkat pemahaman dan keterampilan pegawai dalam menggunakan E-
Office menunjukkan adanya permasalahan pada tingkat organisasi, khususnya terkait belum
tersedianya program pelatihan teknis yang terstruktur dan komprehensif, terutama bagi
pegawai baru. Kondisi ini mencerminkan belum optimalnya sistem pengelolaan pembelajaran
internal dalam mendukung kesiapan sumber daya manusia terhadap penerapan sistem E-Office.
Sosialisasi yang pernah dilakukan cenderung bersifat umum dan belum menjelaskan
penggunaan sistem secara step by step, sehingga pegawai lebih mengandalkan pengalaman
langsung dan bantuan rekan kerja.

Selain itu, munculnya kendala teknis seperti Server Down, keterbatasan akses
pengeditan dokumen, serta fitur baru yang belum disosialisasikan turut memperkuat kesulitan
pengguna dalam beradaptasi dengan sistem, yang berdampak pada terhambatnya kelancaran
kerja administrasi, menurunnya efisiensi penyelesaian tugas, serta meningkatnya
ketergantungan pegawai pada prosedur manual dan bantuan pihak lain. Kondisi ini
menyebabkan proses pembelajaran berjalan tidak merata dan berpotensi menimbulkan
perbedaan tingkat penguasaan E-Office antarpegawai.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Oktaviana dan Yuliana (2022) yang
menyatakan bahwa keterbatasan kompetensi pegawai dan minimnya pelatihan menjadi faktor
penghambat utama dalam implementasi E-Office. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
sistem digital cenderung tidak dimanfaatkan secara optimal apabila pengguna belum memiliki
pemahaman yang memadai.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Abidin dan Hayati (2024) yang menegaskan
bahwa meskipun E-Office memberikan dampak positif terhadap efisiensi kerja, optimalisasi
sistem tetap memerlukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan rutin.
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Perbedaan ini menunjukkan bahwa tingkat kesiapan SDM dan dukungan pembelajaran menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan implementasi E-Office.
Tabel 1 Tema Temuan
Tema Bukti Kutipan Partisipan  Dampak terhadap Keterkaitan Implikasi
Alur Kerja dengan Pedoman Perbaikan
Bottleneck “Hambatan itu biasanya ada di ~ Terjadi penundaan Pedoman mengatur Perlu pengaturan SLA
persetujuan permintaan paraf atau penyelesaian surat, alur persetujuan digital  persetujuan, delegasi
berjenjang tandatangan baik secara terutama untuk berjenjang, namun wewenang terbatas,
manual maupun melalui E- dokumen yang tidak mengatur atau reminder sistem.
Office terkadang memerlukan bersifat mendesak. mitigasi keterlambatan
waktu yang tidak sebentar akibat ketergantungan
karena jadwal para pada pimpinan.
management yang padat.”
Hambatan “Biasanya yang suka Proses administrasi Pedoman Diperlukan

teknis sistem

mengalami penundaan itu pada
saat ingin digunakan Server
Down.”

terhenti sementara
dan beralih ke
mekanisme manual.

mengasumsikan sistem
selalu tersedia, belum
mengatur prosedur saat
gangguan teknis.

peningkatan stabilitas
sistem dan SOP
kondisi darurat.

Penggunaan “Saya membuat draft surat Alur kerja menjadi Pedoman mengarahkan  Perlu penegasan
drafting dulu di Word lalu di-upload ke  tidak sepenuhnya drafting dilakukan penggunaan drafting
manual E-Office.” terdigitalisasi dan langsung melalui internal sistem dan
berpotensi E-Office. pembatasan praktik
menimbulkan manual.
inkonsistensi data.
Keterbatasan “Request nomor tidak bisa Terjadi antrean Pedoman menetapkan ~ Penyesuaian sistem
mekanisme dilakukan kalau dokumen pekerjaan dan penomoran berurutan,  penomoran agar lebih

request nomor
surat

sebelumnya belum di-upload.”

ketergantungan
antarpegawai.

namun belum fleksibel
terhadap kebutuhan

adaptif tanpa
mengganggu kontrol.

operasional.
Pemanfaatan “Fitur seperti notulensi dan Potensi sistem belum  Pedoman Diperlukan sosialisasi
fitur belum persetujuan kegiatan masih dimanfaatkan secara  mencantumkan fitur ulang dan evaluasi
optimal manual.” maksimal. tersebut sebagai bagian  relevansi fitur.

dari E-Office.
Gap “Belajar sendiri dan sering Terjadi perbedaan Pedoman tersedia, P erlu program
pemahaman bertanya ke pegawai lain.” kualitas penggunaan ~ namun tidak diikuti pelatihan teknis
dan sistem antarpegawai.  pelatihan teknis berkelanjutan dan
keterampilan terstruktur. onboarding sistem.
pegawai
Minimnya “Ada fitur surat keputusan tapi ~ Timbul kebingungan ~ Pedoman belum Perlu update pedoman

sosialisasi fitur
baru

belum disosialisasikan.”

dan risiko
miskomunikasi
antarunit.

diperbarui pasca
pengembangan fitur.

dan sosialisasi setiap
pengembangan
sistem.

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan keseluruhan pembahasan mengenai alur kerja sistem E-Office, dukungan sistem dalam
pengelolaan administrasi, serta pemahaman dan keterampilan pegawai dalam mengoperasikan E-Office,
dapat disimpulkan bahwa implementasi E-Office di Corporate Secretary Department PT Agrinas Jaladri
Nusantara (Persero) telah memberikan kontribusi positif dalam mendukung administrasi berbasis digital.
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Sistem E-Office mampu meningkatkan keteraturan, transparansi, dan efisiensi proses persuratan serta
memudahkan koordinasi dan pengendalian dokumen. Namun demikian, hasil pembahasan juga
menunjukkan bahwa efektivitas implementasi E-Office belum sepenuhnya optimal karena masih
dipengaruhi oleh hambatan pada proses persetujuan berjenjang, keterbatasan pemanfaatan fitur sistem,
kendala teknis, serta perbedaan tingkat pemahaman dan keterampilan pegawai. Kondisi tersebut
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi E-Office tidak hanya ditentukan oleh kesiapan sistem, tetapi
juga oleh konsistensi penerapan prosedur, kesiapan sumber daya manusia, serta dukungan kebijakan dan
pembelajaran organisasi secara berkelanjutan.
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1. Alur kerja sistem E-Office di Corporate Secretary Department pada dasarnya telah mengacu pada
pedoman penggunaan yang ditetapkan perusahaan, namun penerapannya di lapangan belum
sepenuhnya berjalan secara konsisten. Dalam praktiknya masih ditemukan penyesuaian alur kerja
dan penggunaan prosedur manual di luar sistem, yang menunjukkan bahwa standarisasi proses
administrasi digital belum sepenuhnya terinternalisasi. Kondisi ini menegaskan pentingnya
penguatan kepatuhan terhadap alur kerja E-Office agar sistem dapat berfungsi secara optimal sebagai
sarana integrasi dan pengendalian administrasi antar unit kerja.

2. Sistem E-Office telah berkontribusi dalam mendukung pengelolaan administrasi di Corporate
Secretary Department, khususnya dalam meningkatkan kecepatan proses persuratan, transparansi
alur kerja, serta kemudahan pelacakan dokumen. Dukungan tersebut mendorong efisiensi kerja
kesekretariatan dan fleksibilitas pelaksanaan tugas administratif. Namun, manfaat yang dihasilkan
masih bersifat parsial karena belum seluruh fitur dimanfaatkan secara optimal dan masih terdapat
kendala teknis yang memengaruhi kelancaran operasional. Oleh karena itu, optimalisasi sistem perlu
diarahkan pada pemanfaatan fitur secara menyeluruh serta peningkatan keandalan infrastruktur
pendukung.

3. Pemahaman dan keterampilan pegawai dalam mengoperasikan E-Office masih menunjukkan variasi
yang cukup signifikan, seiring dengan belum tersedianya pelatihan teknis yang terstruktur dan
komprehensif. Pola pembelajaran yang didominasi oleh pendampingan informal dan pengalaman
langsung berpotensi menimbulkan perbedaan kualitas pelaksanaan administrasi digital serta
ketergantungan pada individu tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan sumber daya
manusia menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi E-Office, sehingga perlu didukung
melalui penguatan sistem pembelajaran internal dan peningkatan kompetensi pegawai secara
berkelanjutan.

Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mengonfirmasi teori indikator keberhasilan implementasi E-Office yang
menekankan bahwa efektivitas sistem administrasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, konsistensi penerapan prosedur, serta dukungan
kebijakan organisasi. Temuan bahwa sistem E-Office di Corporate Secretary Department PT Agrinas
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Jaladri Nusantara (Persero) secara normatif telah mendukung efisiensi, transparansi, dan keterlacakan
administrasi, namun masih menghadapi kendala dalam praktik, memperkuat pandangan bahwa kesenjangan
antara desain sistem dan implementasi aktual merupakan isu sentral dalam penerapan E-Office.

Penelitian ini juga memperluas konsep efektivitas E-Office dengan menunjukkan bahwa dukungan
sistem bersifat kontekstual dan tidak sepenuhnya merata pada seluruh tahapan administrasi. Efisiensi alur
kerja dan transparansi proses hanya dapat tercapai secara optimal apabila konsistensi prosedur dijalankan
dan pengguna memiliki kompetensi yang memadai. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan E-Office perlu dipahami sebagai hasil interaksi antara sistem teknologi, struktur organisasi,
dan perilaku pengguna, bukan semata-mata sebagai fungsi otomatis dari digitalisasi.

Kontribusi teoritis utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa implementasi E-Office di unit
kesekretariatan memiliki karakteristik khusus, yaitu ketergantungan tinggi pada persetujuan berjenjang,
ketertiban penomoran surat, dan akurasi pengarsipan. Temuan ini memberikan perspektif bahwa indikator
keberhasilan E-Office pada unit Corporate Secretary perlu memperhatikan aspek proses dan tata kelola
administrasi secara lebih spesifik. Penelitian terdahulu seperti Oktaviana et al., (2022), Patricia et al, (2023),
Abidin dan Hayati (2024), serta penelitian lainnya mendukung argumen ini dengan menunjukkan bahwa
meskipun E-Office memberikan manfaat signifikan, keberhasilannya tetap sangat dipengaruhi oleh
kesiapan organisasi dan sumber daya manusia. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian E-
Office dengan memberikan penekanan pada dimensi implementatif di tingkat unit strategis organisasi
BUMN.

2. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa Corporate Secretary Department PT Agrinas
Jaladri Nusantara (Persero) telah menerapkan sistem E-Office sebagai sarana pendukung pengelolaan
administrasi dan persuratan secara digital. Penerapan E-Office tersebut dinilai efektif dalam mempercepat
alur kerja, meningkatkan transparansi, serta mempermudah pelacakan dan pengarsipan dokumen dalam
pelaksanaan tugas administrasi sehari-hari. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, khususnya pada pemanfaatan fitur sistem secara optimal dan peningkatan pemahaman serta
keterampilan pegawai dalam mengoperasikan E-Office, sehingga penerapan sistem tidak hanya sebatas
memenuhi kebutuhan administrasi, tetapi juga dapat diimplementasikan secara maksimal dalam praktik
kerja.
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Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, implikasi, serta keterbatasan yang ditemukan,
terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan
maupun penelitian selanjutnya.

1. PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero) Perlu melakukan penguatan pengelolaan sistem E-Office
melalui penyelenggaraan pelatihan dan sosialisasi teknis yang terstruktur dan berkelanjutan,
khususnya bagi pegawai baru maupun pegawai yang belum sepenuhnya memahami aluir kerja
digital. Selain itu, peningkatan dukungan infrastruktur teknologi, seperti stabilitas server, kualitas
jaringan, dan optimalisasi akses melalui perangkat mobile, menjadi aspek penting untuk memastikan
kelancaran penggunaan sistem dalam aktivitas administrasi sehari-hari. Optimalisasi pemanfaatan
fitur-fitur E-Office yang belum digunakan secara maksimal juga perlu dilakukan agar sistem dapat
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mendukung integrasi proses administrasi secara menyeluruh. Di sampung itu, penyusunan dan
penyesuaian Instruksi Kerja penggunaan E-Office pasca restrukturisasi organisasi diperlukan untuk
memastikan kesesuaian alur kerja digital dengan struktur organisasi dan pembagian tugas yang baru

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan melibatkan
beberapa department atau unit kerja lain di PT Agrinas Jaladri Nusantara (Persero) sehingga hasil
penelitian dapat menggambarkan implementasi FE-Office secara lebih menyeluruh serta
memungkinkan adanya perbandingan penerapan sistem antar department.
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